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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai hubungan aksesibilitas 

(approachability, acceptability, availability, affordability, dan appropriateness) 

pelayanan kesehatan dalam penerapan prinsip portabilitas terhadap minat 

pemanfaatan jaminan kesehatan ulang bagi Mahasiswa Universitas Sriwijaya, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada hubungan antara approachability pelayanan kesehatan terhadap minat 

pemanfaatan jaminan kesehatan ulang di daerah perantauan bagi Mahasiswa 

Universitas Sriwijaya dengan p-value = 0,000. 

2. Ada hubungan antara acceptability pelayanan kesehatan terhadap minat 

pemanfaatan jaminan kesehatan ulang di daerah perantauan bagi Mahasiswa 

Universitas Sriwijaya dengan p-value = 0,007. 

3. Tidak ada hubungan antara availability pelayanan kesehatan terhadap minat 

pemanfaatan jaminan kesehatan ulang di daerah perantauan bagi Mahasiswa 

Universitas Sriwijaya dengan p-value = 0,443. 

4. Ada hubungan antara affordability pelayanan kesehatan terhadap minat 

pemanfaatan jaminan kesehatan ulang di daerah perantauan bagi Mahasiswa 

Universitas Sriwijaya dengan p-value = 0,000. 

5. Ada hubungan antara appropriateness pelayanan kesehatan terhadap minat 

pemanfaatan jaminan kesehatan ulang di daerah perantauan bagi Mahasiswa 

Universitas Sriwijaya dengan p-value = 0,002. 

 

7.2. Saran 

Berdasarkan dari hasil analisis statistik yang telah dilakukan, Peneliti 

memberikan saran sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi pihak-pihak 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun saran yang dapat diberikan 

diantaranya sebagai berikut. 

 

 



2 
 

1. Bagi Fasilitas Kesehatan (Rumah Sakit/Puskesmas/Klinik) 

Saran yang dapat diberikan kepada Fasilitas Kesehatan, yaitu diharapkan 

agar tidak hanya meningkatkan kualitas pelayanan pada segi medis tapi juga 

pada segi non medis, seperti kemudahan pasien dalam menghubungi melalui 

saluran komunikasi sehingga mempermudah pasien dalam mendapatkan 

informasi kesehatan walaupun tidak harus datang ke fasilitas kesehatan 

tersebut. Hal ini berdasarkan pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

terdapat Mahasiswa Perantau Universitas Sriwijaya yang mempersepsikan 

secara negatif terhadap approachability pelayanan kesehatan dalam penerapan 

prinsip portabilitas. 

 

2. Bagi BPJS Kesehatan 

Saran yang dapat diberikan kepada BPJS Kesehatan, yaitu diperlukannya 

sosialiasi mengenai program Jaminan Kesehatan Nasional secara berkelanjutan 

kepada seluruh masyarakat perantau khususnya bagi Mahasiswa yang sedang 

menyelesaikan studi di daerah perantauan terkait manfaat dan pentingnya 

penggunaan program ini. Hal ini dikarenakan masih terdapat Mahasiswa 

Perantau yang mempersepsikan acceptability pelayanan kesehatan dalam 

penerapan prinsip portabilitas secara negatif berdasarkan pada frekuensi dan 

keefektivitasan penggunaan BPJS Kesehatan dalam pemanfaatan pelayanan 

kesehatan. 

 

3. Bagi Mahasiswa Perantau Peserta BPJS 

Diharapkan agar Mahasiswa Perantau dapat terus mencari informasi 

langsung dan terbaru mengenai syarat dan tata cara pemanfaatan pelayanan 

kesehatan melalui BPJS Kesehatan di daerah perantauan sebelum 

menggunakannya, sehingga dalam pemanfaatannya kelak tidak terjadi 

keraguan yang dirasakan. Saran ini berdasarkan pada hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa masih banyak terdapat Mahasiswa yang menyatakan 

keraguan dari kelima variabel aksesibilitas pelayanan kesehatan dalam 

penerapan prinsip portabilitas ini. 

 



3 
 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diperlukan perubahan metode penelitian untuk mengkaji secara 

mendalam terkait indikator-indikator aksesibilitas pelayanan kesehatan yang 

lebih berpengaruh dalam penerapan prinsip portabilitas terhadap minat 

pemanfaatan jaminan kesehatan. 

 

 


